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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kantor pusat PT. Bank Sulutgo adalah salah satu bangunan penting yang
memainkan peran sentral dalam operasi perbankan perusahaan. Bangunan ini harus
dirancang dan dibangun dengan hati-hati agar dapat memenuhi berbagai kebutuhan
perusahaan, termasuk faktor-faktor keamanan, fungsionalitas, dan estetika. Oleh
karena itu, analisa struktur bangunan menjadi tahapan yang sangat penting dalam

proses pelaksanaan pekerjaan pembangunan kantor pusat PT. Bank Sulutgo.

' 8lbatlkan pemahaman mendalam tentang
k i

berbagai aspek yang ter aefigan kekuatansSfailitas, dan keamanan bangunan.
Hal ini mencakup material yang \ cncanaan fondasi, desain
dan perhj @N&&ng 7‘9{: diterimg
masa g unaann& %alisa ini juga rtimbahg
i seperti@g%pa bumi, 34

Analisa struktur ban

struktur ran ch bangunan selama

an faktor-faktor

Jan kondisi

1sinyur struktur,

ot pusat PT. Bank

Perencanaan awa dl mana tujuan dan persyaratan
proyek ditetapkan. Ini mencakup identifikasi lokasi yang sesuai, anggaran, dan
persyaratan desain. Setelah itu, desain konseptual dilakukan untuk menggambarkan
secara umum bagaimana bangunan tersebut akan terlihat dan berfungsi. Dalam hal
ini, analisa struktur awal dapat memberikan pandangan awal tentang konsep
struktural yang mungkin digunakan. Setelah desain konseptual selesai, perencanaan
struktural rinci dilakukan. Ini mencakup perhitungan matematis yang cermat

tentang kekuatan dan stabilitas bangunan. Selama fase ini, insinyur struktur akan

mengidentifikasi material yang cocok dan desain struktur rangka yang tepat.
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Analisa ini juga mencakup perhitungan beban hidup dan beban mati yang akan
diterima oleh bangunan. Selanjutnya, pelaksanaan konstruksi adalah tahap di mana
bangunan secara fisik dibangun sesuai dengan rencana dan desain yang telah dibuat.
Proses ini melibatkan berbagai pekerjaan seperti konstruksi fondasi, pemasangan
struktur rangka, pengecoran beton, dan pemasangan fasilitas lainnya. Dalam hal ini,
pengawas proyek memainkan peran penting untuk memastikan bahwa pekerjaan
dilaksanakan sesuai dengan rencana. Terakhir, pengujian keamanan bangunan
dilakukan untuk memastikan bahwa bangunan kantor pusat PT. Bank Sulutgo
memenuhi standar keamanan yang ditetapkan. Ini mencakup pengujian terhadap

gempa bumi, uji kekuatan struktural, dan pengujian keamanan lainnya sesuai

dengan regulasi bangunan setcuap®

Seluruh tahap 1 memerlukan koordin

yang terlibat, suk peru Nlo I'ukSl tim deSa

Dengan } ankan pelaksanaan gan baik, PT. Bank

ang baik antara semua pihak

dan pengawas proyek.

menjelaskan tentang analisa antor pusat PT. Bank Sulutgo
berdasarkan tahapan pelaksanaan pekerjaan yang menggunakan aplikasi ETABS

sebagai alat utama.

1.2 Perumusan Masalah
Perencana struktur bangunan dan gedung bisa memperhatikan hal-hal yang
dapat dilakukan dalam penjagaan keamanan struktur bangunan tersebut. Adapun

rumusan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Melakuakan pemodelan menggunakan data existing proyek untuk
dilakukan perhitungan kembali melihat kondisi struktur yang memenuhi
syarat drift?

2. Bagaimana efektifitas redesain elemen-elemen struktur dalam

memastikan pemenuhan syarat drift?

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan adalah untuk menjadi alat penting dalam memastikan
kesuksesan pelaksanaan pekerjaan konstruksi dan kualitas akhir dari struktur yang
dibangun, diantaranya untuk:

1. Menganalisis hasil pemagelan struktur data existing proyek setelah

dilakukan perhy

pe€rubahan yang terjadi paktur data existing setelah

dilaié¥ledn analis%@lnﬁn S%are ETR

1.4 Batasam Wlasalah

Bagian gang menjadi oby

5 erancangan%
oo, balok);¢

6) Peraturan

Struktur Lain (SNI 1727-2020).

Bangunan Gedung Dan

7) Standar Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung (SN/
1727-2020)

1.5 Kegunaan Penulisan
Ini membantu memastikan bahwa struktur yang dibangun memiliki
kekuatan, keandalan, dan keamanan yang memadai. Adapun kegunaan lainnya

yaitu sebagai berikut:
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. Pada tahap perencanaan, desain struktur digunakan sebagai dasar untuk
merencanakan pembangunan struktur. Desain struktur memberikan
informasi tentang tipe dan ukuran material konstruksi yang akan digunakan,
serta kebutuhan teknis lainnya.

. Selama tahap persiapan, desain struktur digunakan sebagai panduan untuk

melakukan persiapan fisik dan logistik sebelum memulai konstruksi.

. Tahap konstruksi adalah saat dimana desain struktur benar-benar

diimplementasikan. Desain struktur digunakan oleh tim konstruksi sebagai
panduan untuk memahami tata letak, dimensi, dan metode konstruksi yang
diperlukan.

. Desain struktur ju A ino dalam tahap pengawasan. Dalam

pengawasan, 7., :
apakah ko#Slrtksi berjalan_s

iKidengan spé asi dan persyaratan yang

Bab ini berisi tentang tempat dan waktu, metode dan jenis analisa, jenis data
dan metode pengumpulan data.

BAB. IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil dan pembahasan dari skripsi.

BAB. V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis untuk para pembaca.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN.
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